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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan, selain digunakan sebagai alat komunikasi secara langsung, bahasa juga dapat digunakan sebagai alat komunikasi secara tulisan. Sejatinya gerak perkembangan ilmu pengetahuan mempengaruhi kemampuan manusia tentang kebahasaan. Apalagi, pada era globalisasi dan komunikasi saat ini. Masyarakat, khususnya siswa dituntut secara aktif untuk meningkatkan kemampuan kebahasaan, seperti memperkaya perbendaharaan kosa kata dan pemahaman tata bahasa serta kemahiran menulis. Hal ini karena bahasa berfungsi sebagai media penyampaian informasi secara baik dan tepat, dengan penyampaian berita atau materi secara tertulis, diharapkan masyarakat dapat menggunakan media tersebut secara baik dan benar. 
	Sesungguhnya sebagai alat komunikasi, bahasa senantiasa berkembang, demikian halnya dengan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, bahasa setiap saat perlu dibahas dan dipelajari supaya benar-benar berarti dalam kehidupan. Hal ini dapat dilakukan melalui pengajaran dan pengemabangan bahan ajar kosa kata bahasa Indonesia untuk memfasilitasi kemampuan tata bahasa dan menulis, seperti menulis berbentuk karangan narasi.




Disadari bahwa tujuan pengajaran bahasa Indonesia adalah usaha untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak didik. Melainkan, konsep kemampuan berbahasa, idealnya bukan sekedar pembelajaran kosa kata saja, tetapi 
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keseluruhan kemampuan, kemahiran, dan kecakapan berbahasa yang harus dimiliki anak didik. Kemudian, kemampuan, kemahiran, dan kecakapan bahasa itu tidak lain daripada kemampuan, kemahiran dan kecakapan berkomunikasi dengan bahasa, yang terlihat antara lain pada kemampuan menggunakan kosa kata dan tata bahasa serta menulis karangan.
Kedudukan pengajaran bahasa Indonesia, khususnya pengaruh bahan ajar kosa kata siswa sangat berperan untuk memfasilitasi kemampuan tata bahasa, yaitu untuk terampil menggunakan ejaan, membuat kalimat dan paragraf sangat berperan dalam mengarahkan siswa untuk terampil membuat menulis narasi.
Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Sekolah Dasar standar kompetensi menggunakan ejaan dan menulis siswa, yaitu mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangan surat undangan dan dialog tertulis, sedangkan kompetensi dasar menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan atau tata bahasa. Selain itu, indikator pembelajarannya menulis karangan narasi di samping berdasarkan penguasaan kosa kata juga tata bahasa serta peristiwa yang pernah dialami oleh siswa.
Berdasarkan pengamatan peneliti pada siswa kelas V UPT SD Negeri 064989 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025 pembelajaran kosakata sudah diberikan kepada siswa, tetapi para guru bahasa sastra Indonesia masih mengeluh terhadap rendahnya kemampuan siswa memahami tata bahasa, seperti ejaan, kalimat, dan paragraf. Selain itu, masih kurang dalam menulis narasi. Artinya, kemampuan menggunakan kosa kata dalam bahasa tulis, khususnya karangan narasi tidak terlepas dari penguasaan siswa terhadap kemampuan siswa tentang tata bahasa.
Sejatinya sebagai sebuah sarana komunikasi, pendekatan dan strategi pembelajaran bahasa menekankan pada aspek kinerja dan kemahiran berbahasa sesuai dengan hakikat dan fungsi bahasa, yaitu pendekatan komunikatif yang mencerminkan ciri khas mata pelajaran bahasa Indonesia. Karena itu, setiap guru harus mampu merancang pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa memiliki keleluasaan untuk mengembangkan bahan ajarnya, bukan hanya kemampuan kognitif saja, melainkan juga dapat mempertajam kemampuan afektif dan psikomotoriknya, serta dapat secara optimal melatih kecakapan hidup (life skill). Untuk menunjang tercapainya kompetensi tadi, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah siswa harus dilibatkan dalam semua kegiatan pembelajaran yang bermakna, yaitu kegiatan yang dapat membantu mengembangkan diri dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, serta mendorong mereka untuk berkembang menjadi warga negara yang berkepribadian Indonesia, dan mengembangkan keterampilam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis.
Untuk itu, dalam pembelajaran bahasa Indonesia mengenai kosa kata dan tata bahasa serta menulis/karangan narasi sesuai konsep kurikulum perlu dilakukan dengan tepat. Dengan adanya keluhan para guru, dan untuk menjawab opini para guru tersebut, itulah peneliti mengadakan penelitian dengan judul "Pengaruh Bahan Ajar Kosakata untuk Memfasilitasi Kemampuan Tata Bahasa dalam Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V UPT SD Negeri 064989 Kecamatan Medan Amplas Tahun Pembelajaran 2024-2025”. 
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah pengaruh bahan ajar kosa kata siswa kelas V UPT SD Negeri 064989 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025dapat meningkatkan kemampuan tata bahasa dalam menulis narasi?
2. Apakah berpengaruh bahan ajar kosa kata terhadap kemampuan menulis siswa kelas V UPT SD Negeri 064989 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025 dalam menulis narasi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas V UPT SD Negeri 064989 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025 menggunakan kosakata.
2. Untuk mendeskripsikan pengaruh bahan ajar kosa kata dan kemampuan siswa kelas V UPT SD Negeri 064989 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025 menggunakan tata bahasa.

1.4 Definisi Operasional 
	Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Pengaruh bahan ajar ialah menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Kosa kata adalah himpunan kata yang diketahui oleh seseorang atau entitas lain atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu, sedangkan penggunaan kosakata yang tepat akan menghasilkan tulisan atau karangan yang baik dan benar. 
 Tata bahasa merupakan rambu-rambu yang harus disadari dan sekaligus dipatuhi oleh para pemakai bahasa Indonesia, agar perilaku berbahasa tetap memperlihatkan ciri kerapian dan kecermatan. 
Menulis narasi adalah adalah mencakup keterampilan menggunakan ejaan, pembentukan kata, pemilihan kata dan penggunaan kalimat yang efektif, sedangkan kemampuan karangan narasi merupakan suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan  manusia  dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu .

1.5 Manfaat Penelitian 
	Berdasarkan   penelitian ini,   temuan yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Memberikan sumbangan kepada para peminat bahasa.
2. Memberikan pegangan praktis bagi pengguna bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran kosa kata dan tata bahasa serta menulis narasi yang baik dan benar.
3. Memberikan sumbangan terhadap khasanah kebahasaan bagi guru dan siswa secara khusus dan bagi masyarakat pada umumnya.
1.6 Batasan Masalah
	Melihat luasnya masalah maka peneliti perlu membatasi masalah. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini sehagai berikut.
a. Pengembangan bahan ajar 
b. Pembelajaran kosa kata
c. Kemampuan tata bahasa; dan
d.  Menulis narasi
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